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Abstrak

Rawa selalu menjadi sasaran favorit alih fungsi lahan. Lahan rawa ditekan dari dua arah sekaligus,
yakni lahan terbangun dan lahan pertanian. Keduanya dinilai lebih bermanfaat secara ekonomi dan
sosial dibanding dengan keberadaan rawa. Tekanan alih fungsi lahan terhadap rawa berlangsung
sangat cepat di kota. Rawa masih sering diidentikkan dengan istilah ‘lahan tidur’ atau lahan yang
tidak bermanfaat. Padahal, dari sudut pandang jasa ekosistem, rawa memberi pelayanan ekosistem
yang sangat besar bagi masyarakat dan lingkungan tempatnya berada. Pendekatan jasa ekosistem
terhadap perencanaan kota perlu menjadi arus utama agar ekosistem terlindungi dan kota dapat
merasakan manfaatnya.
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Pengantar

Rawa adalah lahan genangan air (lahan basah) yang terbentuk secara alami. Rawa dapat tergenang
baik secara terus menerus maupun musiman. Rawa menjadi habitat alami bagi sejumlah makhluk
hidup. Rawa adalah aset ekologis dan sumber ekonomi warga lokal. Namun, rawa di kota sering
dianggap sebagai ‘lahan tidur’'. Keberadaan rawa dianggap tidak memberi keuntungan bagi kota. Alih
fungsi lahan dari rawa ke lahan terbangun semakin masif dilakukan. Belakangan, lahan rawa mulai
dilirik untuk pengembangan lahan pertanian.

Di Indonesia, rawa telah menjadi bagian dari tutupan lahan (/andcover) yang tak terpisahkan dari
kota. Selain kota-kota di lahan rawa gambut (Kalimantan), beberapa kota juga memiliki lahan rawa
non-gambut yang dominan, seperti Palembang, Pekanbaru, dan Jambi. Rawa di kota-kota lainnya,
semisal Kota Makassar, dipengaruhi oleh keberadaan sungai dan curah hujan.

Manajemen lahan rawa belum menjadi arus utama dalam perencanaan kota di Indonesia. Padahal,
kota-kota di Indonesia masih belum lepas dari persoalan banjir. Sejumlah studi menyebut, alih
fungsi lahan rawa menjadi lahan terbangun adalah salah satu penyebab utama dari banjir perkotaan
di Indonesia (Sagala dkk., 2013).

Artikel ini mengetengahkan tentang usaha perlindungan ekosistem rawa kaitannya dengan
perencanaan kota. Dibutuhkan pandangan baru dalam menilai rawa sebagai suatu ekosistem yang
tak lepas dari kehidupan manusia. Uraian tentang jasa ekosistem rawa diharapkan dapat mengantar
pada pemahaman yang komprehensif agar arsitek, perencana kota, dan pengambil kebijakan dapat
menimbang kembali paradigma pembangunan yang selama ini berjalan.
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Jasa Ekosistem Rawa
Purifikasi Air

Pencemaran air sering menjadi masalah bagi warga. Padatnya aktivitas perkotaan membuat air
dapat tercemar kapan saja. Kualitas air sangat menentukan kesehatan dan kenyamanan warga kota.
Kualitas air yang buruk membuat kesehatan warga menurun. Tanpa ketersediaan air yang
berkualitas baik, warga tidak akan nyaman berada di kota.

Rawa memiliki jasa ekosistem sebagai penjernih air. Air rawa dan tanaman-tanaman yang hidup di
rawa dapat mengurangi zat-zat berbahaya yang dapat mencemari air, seperti Cu, Zn, Fe, Ni, Cd, Cr,
dan Pb. Rawa juga mengurangi Nitrogen dan Fosfor yang berpotensi menurunkan kualitas air
(McNett & Hunt, 2011). Sebagai penjernih air alami, rawa menghemat kebutuhan manusia terhadap
teknologi penjernihan air yang tergolong mahal.

Pengatur Iklim Mikro

Pulau panas perkotaan (urban heat island) menjadi masalah tersendiri di perkotaan. Suhu panas
membuat warga kota menjadi tidak nyaman, dan berpotensi menurunkan derajat kesehatan warga.
Munculnya suhu panas pada kawasan perkotaan disebabkan oleh lahan-lahan terbangun yang minim
vegetasi.

Lahan rawa sendiri dapat mempengaruhi ikrim mikro di suatu wilayah. Rawa menurunkan suhu
sehingga wilayah di sekitarnya menjadi sejuk. Pengaruh lahan basah seperti rawa terhadap iklim
mikro dapat mencapai jarak 400 meter dari lokasi. Pengaturan tata guna lahan dan intervensi desain
dapat menciptakan lingkungan yang sejuk dan nyaman bagi masyarakat (Simsek & Odul, 2018).

Cadangan Air Tanah

Ketersediaan air sangat penting bagi keberlanjutan suatu kota. Air sangat vital dalam kehidupan
manusia. Manusia membutuhkan air setiap hari, baik sebagai air minum maupun sebagai penunjang
aktivitas seperti mandi, mencuci, dan lainnya.

Air tanah adalah salah satu sumber air bersih yang banyak digunakan warga kota. Ketersediaan air
tanah yang melimpah dapat menyelamatkan warga dari ancaman krisis air bersih. Selain itu, air
tanah juga berfungsi sebagai penyangga agar tak terjadi penurunan muka tanah di perkotaan.

Lahan basah rawa dapat menyerap air ke dalam tanah yang kemudian menjadi air tanah (Orimoloye
etc., 2018). Keberadaan rawa turut menentukan ketersediaan cadangan air tanah di kota.

Mitigasi Banjir

Lahan basah rawa memiliki peranan dalam mitigasi banjir di kawasan perkotaan (Ziemba etc., 2014;
Leon etc., 2018). Rawa berfungsi dalam menangkap atau menyerap air hujan sehingga tidak
menjadi air limpasan. Alih fungsi lahan rawa menjadi lahan terbangun menyebabkan air hujan tak
mampu terserap maksimal ke dalam tanah. Air hujan yang tak terserap dan tak tertampung di air
permukaan ini akhirnya akan menjadi banijir.
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Mitigasi banjir secara teknik membutuhkan dana, material, dan teknologi yang berbiaya besar.
Kelestarian rawa secara alami dapat mengurangi beban pengeluaran untuk mencegah terjadinya
banjir. Dari tinjauan valuasi ekonomi, lahan basah rawa melindungi aset-aset warga yang berpotensi
hilang jika terjadi banjir (Ziemba etc., 2014)

Kualitas udara

Kualitas udara perkotaan sering menjadi keluhan umum. Meningkatnya penggunaan kendaraan
berbahan bakar fosil dan asap industri berdampak pada peningkatan polusi udara. Kualitas udara
yang buruk berpengaruh negatif terhadap kesehatan warga kota. Lahan basah rawa dapat
meningkatkan kualitas udara (Mclnnes etc., 2017). Lahan basah rawa menyerap debu dan partikel
yang menyebabkan terjadinya polusi.

Selain jasa ekosistem di atas, lahan basah rawa memiliki jasa ekosistem yang lain, seperti
perlindungan garis pantai, pencegahan sedimentasi, sumber keanekaragaman hayati, mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim, nilai budaya, nilai pendidikan, dan nilai wisata (Clarkson, 2013; Ramsar
Convention, 2008).

Rawa dan Perencanaan Kota

Pertambahan penduduk perkotaan tidak diikuti oleh pertambahan luas lahan. Kebutuhan terhadap
lahan perkotaan selalu meningkat setiap tahun, sementara luas lahan selalu tetap. Penduduk
membutuhkan lahan untuk sarana perumahan, transportasi, perdagangan, kantor, pendidikan, dan
lainnya. Alih fungsi lahan non-terbangun menjadi lahan terbangun di kota pun berlangsung sangat
cepat. Rawa sering dianggap tidak menguntungkan secara ekonomi sehingga menjadi sasaran
favorit untuk alih fungsi lahan.

Pengendalian penggunaan lahan merupakan bagian dari perencanaan kota. Alih fungsi lahan yang
tak terkendali dapat dicegah lewat serangkaian kebijakaan perencanaan kota. Perencanaan kota
adalah usaha mewujudkan masa depan yang lebih baik melalui suatu perencanaan komprehensif,
meliputi perencanaan penggunaan lahan, perumahan, transportasi, sumber daya alam, infrastruktur
dan fasilitas publik (Yin, 2012). Masa depan yang lebih baik dapat diimplementasikan melalui
perencanaan kota berkelanjutan. Kota berkelanjutan ialah kota yang memajukan aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan hidup secara integral dan berkesinambungan.

Jasa ekosistem perlu menjadi pertimbangan dalam perencanaan kota. Jasa ekosistem dapat menjadi
tools dalam perencanaan penggunaan lahan dan manajemen lingkungan perkotaan (Woodruff,
2016). Tools jasa ekosistem memudahkan pengambil keputusan dalam  melihat skenario
pembangunan yang berbeda.

Kesenjangan antara mengakui dan tidak mengakui jasa ekosistem memiliki implikasi terhadap
pengambilan keputusan dan perlindungan ekosistem (Mclnnes, 2013). Dalam memandang lahan
rawa, jasa ekosistem menjadi penting agar rawa tak lagi dilihat sebagai ‘lahan tidur’ atau tak
menguntungkan secara ekonomi. Mempertimbangkan jasa ekosistem rawa memberi cara pandang
baru dalam perencanaan kota agar lebih ramah terhadap lingkungan, kehidupan sosial, dan
ekonomi.

Perencanaan penggunaan lahan yang memasukkan nilai jasa ekosistem dapat menjadi pemandu
pembangunan perkotaan yang berdampak pada besaran, keragaman, dan distribusi spasial dari jasa
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ekosistem tersebut (Lam, 2018). Perencanaan penggunaan lahan dalam perencanaan kota dapat
menjamin kelestarian rawa sebagai suatu ekosistem.

Konvensi Ramsar (2008) merilis prinsip-prinsip manajemen dan perencanaan kota terkait dengan
lahan basah, termasuk lahan rawa. Beberapa prinsip kebijakan, di antaranya ialah 1) Lahan basah
dan layanan ekologinya adalah elemen yang sangat penting dalam menunjang infrastruktur
perkotaan dan kawasan periurban; 2) Pengelolaan lahan basah secara bijak dapat berkontribusi
dalam mewujudkan keberlanjutan lingkungan dan sosial kawasan kota dan periurban; 3) Setiap
degradasi atau hilangnya lahan basah sebagai akibat dari pembangunan kota harus dihindari, dan
setiap dampaknya harus diminimalisir; 4) Partisipasi komunitas dan masyarakat lokal sangat penting
dalam manajemen lingkungan dan perencanaan kota; 5) Ancaman bencana alam atau pun buatan
yang dapat berdampak pada warga kota dan lahan basah perlu menjadi perhatian pemerintah.

Pengelolaan rawa dapat diintegrasikan dalam desain perancangan kota agar tidak dianggap sebagai
‘lahan tidur’ semata. Rawa dapat bermanfaat sebagai tempat rekreasi, pendidikan, dan kebudayaan.
Rancangan kota Heilongjiang di China dapat dijadikan rujukan yang menarik (Jorg, 2013).

Gambar 1. Pengelolaan Lahan Basah (wet/and) di Heilongjiang (Jorg, 2013)
Tantangan Lain Perlindungan Rawa

Perlindungan rawa menghadapi tantangan selain kebutuhan terhadap lahan perkotaan, yakni
persoalan ketahanan pangan.

Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia. Indonesia dengan jumlah penduduk terbesar
keempat di dunia memiliki tantangan besar dalam pemenuhan kebutuhan pangan. Pertumbuhan
penduduk Indonesia selalu meningkat, sedangkan jumlah produksi pangan tidak selalu meningkat.
Jumlah lahan sawah sebagai sumber utama pangan bahkan setiap tahun mengalami penyusutan di
beberapa wilayah.

Pemerintah berusaha meningkatkan produksi pangan melalui program-program intensifikasi dan
ekstensifikasi. Selain hutan, rawa menjadi sasaran utama dari ekstensifikasi atau perluasan lahan
sawah. Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah agar rawa dapat optimal untuk dijadikan lahan
pertanian. Dari sudut pandang pertanian, rawa adalah lahan marginal atau suboptimum, yaitu lahan
yang memiliki potensi pertanian rendah. Namun, pemanfaatan teknologi yang tepat dapat
menjadikan rawa sebagai sawah yang produktif.

Alih fungsi lahan rawa ke lahan pertanian bukan hanya terjadi di Indonesia, melainkan telah menjadi
fenomena global (Mao etc, 2018; Yu etc, 2018). Sejumlah studi menyebut tentang pentingnya
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evaluasi alih fungsi lahan rawa yang menjadi lahan pertanian agar tidak terjadi ketimpangan.
Keberadaan lahan pertanian dan lahan rawa sama-sama dibutuhkan dalam keseimbangan ekosistem.

Peraturan Pemerintah tentang Rawa (PP No.73 Tahun 2013), yang merupakan penjabaran dari
Undang-Undang No.7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air, belum cukup kuat untuk dijadikan
dasar hukum dalam perlindungan terhadap rawa. Rawa yang dilindungi dalam peraturan tersebut
hanya rawa yang memang masuk dalam kriteria fungsi lindung, yakni terdapat gambut sesuai
kriteria undang-undang, berada di hutan konservasi, dan terdapat spesies atau plasma nutfah
endemik. Selain kriteria tersebut, rawa dikategorikan sebagai rawa budidaya. Rawa budidaya sangat

rentan terhadap alih fungsi lahan.

Alih fungsi ke Alih fungsi ke
lahan terbangun lahan pertanian

.
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Manajemen Rawa dan Perencanaan Kota
Kesimpulan

Keberadaan rawa perlu menjadi perhatian karena memiliki jasa ekosistem yang sangat berharga bagi
manusia dan lingkungan. Perencanaan kota berbasis jasa ekosistem dapat menjadi bagian dalam
usaha perlindungan terhadap rawa, khususnya rawa perkotaan. Perlindungan terhadap rawa
perkotaan diharapkan dapat menjadi solusi atas masalah-masalah perkotaan yang selama ini
menjadi ancaman, seperti banjir dan berkurangnya cadangan air tanah. Artikel ini masih perlu
pengembangan dan penelitian lebih lanjut agar dapat menjadi rujukan dalam pengarusutamaan jasa
ekosistem pada setiap dokumen perencanaan kota dan pembangunan secara umum.
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